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Perencanaan struktur bangunan bawah pada 
gedung terminal dikarenakan kapasitas gedung terminal 
lama yang sudah tidak lagi representatif juga menuntut 
pengembangan terminal baru. Selain itu, wilayah Kerinci 
merupakan daerah rawan bencana dengan kategori risiko 
tinggi, terutama gempa bumi, yang memiliki spektrum 
gempa sebesar 1,5-2,0 g berdasarkan perhitungan puskim 
maka dari itu, perencanaan pembangunan gedung 
terminal baru harus diperhitungkan dengan baik. 

Struktur bangunan bawah gedung terminal baru ini 
menggunakan pondasi dalam tiang pancang. Aplikasi 
program analisis struktur SAP2000 v.14 dengan 
memperhitungkan beban yang bekerja, antara lain beban 
hidup, beban mati, beban angin, dan beban gempa. Data 
gempa diambil dari data terbaru Puskim (Pusat Peneltian 
dan Pengembangan Pemukiman) dengan program bantu 
RSA binary pada titik koordinat pembangunan terminal, 
sehingga data yang dimasukkan lebih akurat. 

Hasil Perhitungan Struktur bangunan bawah tahan 
gempa gedung terminal baru di Bandara Udara Depati 
Parbo Kerinci sesua dengan SNI 1726:2019  menggunakan 
pondasi dalam tiang pancang dengan ukuran  diameter 
tiang pancang 40cm dan kedalaman 12m.,menggunakan 
tulangan Pile Cap PC 1=D13-150 PC2=D13-150  dengan 
ukuran PC1=1mx1m dan Pc 2= 1,8mx1m,serta 
menggunakan tulangan Sloof yaiu 2P-10-150 dan ukuran 
sloof 20cmx40cm.Biaya yang dibutuhkan pada struktur 
bangunan bawah yaitu sebesar Rp. 2.566.477.190.11 (Dua 
Miliyar Lima Ratus Enam Puluh Enam Juta Empat Ratus 
Tujuh Puluh Tujuh Ribu Seratus Sembilah Puluh Sebelas 
Rupiah). 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan UU No. 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan bandar udara 

adalah area di daratan atau perairan yang memiliki batas-batas tertentu dan 
digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, serta 
untuk kegiatan naik-turun penumpang dan bongkar-muat barang. Selain itu, 
bandar udara juga berfungsi sebagai tempat perpindahan antarmoda 
transportasi. Fasilitas di bandar udara meliputi keselamatan dan keamanan 
penerbangan, serta fasilitas pokok dan penunjang lainnya. 

Menurut Aerodrome Manual 2022 Bandar Udara Depati Parbo Kerinci adalah 
salah satu bandar udara yang terletak di Kabupaten Kerinci Propinsi Jambi, 
letaknya tepat berada di Desa Angkasa Pura Hiang Kecamatan Sitinjau Laut, 
dengan koordinat koordinat 02°05’28’’ S 101°27’46’’ E. Menurut sejarah, Bandar 
Udara Depati Parbo pertama kali dibangun pada tahun 1978. UPBU Depati Parbo 
Kerinci diberi nama pahlawan Kerinci yaitu “Kasib yang bergelar Depati Parbo.” 

Berdasarkan Masterplan Bandar Udara Depati Parbo Kerinci,2022 dapat 
dilihat pada lingkaran merah merupakan area fasilitas sisi darat yang berada 
pada Desa Angkasa Pura Hiang dan direncanakan pembangunan ulang di Desa 
Koto Iman digambar yang tertera lingkaran berwarna kuning. Rencananya 
fasilitas sisi darat yang berada di Desa Angkasa Pura Hiang ini akan digunakan 
sebagai Terminal Kargo. Fasilitas sisi darat tersebut rencananya akan dibangun 
ulang pada area timbunan baru yang terletak pada Desa Koto Iman dengan 
luasan lahan yang akan digunakan untuk fasilitas sisi dara kurang lebih (+-)4 
hektar yang saat ini sedang ada pelaksanaan pekerjaan pembuatan apron & 
taxiway baru dan akan direncanakan pembuatan Gedung Terminal Baru. 

Berdasarkan SKEP 347/XII/1999 Bangunan terminal adalah pengaturan 
kelompok fungsi utama terminal dengan alur lalu lintas untuk orang dan barang. 
Setiap individu memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dan melakukan aktivitas 
kerja dengan orang lain, sehingga terbentuklah hubungan dan interaksi antara 
berbagai pihak yang mengakibatkan terjadinya sirkulasi atau lalu lintas. 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Bandar Udara  

Berdasarkan MOS CASR Part 139 Vol 1 – PR 21 Tahun 2023, Bandar Udara 
merupakan area di daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu yang 
digunakan untuk pesawat terbang mendarat dan lepas landas, naik turun 
penumpang, bongkar muat barang, serta tempat perpindahan intra dan antar 
moda transportasi, dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan 
penerbangan, serta fasilitas utama dan penunjang lainnya. 
B. Penyelidikan Tanah 

Menurut Andrana,Anwar (2023) Investigasi tanah atau soil investigation 
merupakan kegiatan pengambilan contoh tanah yang dimanfaatkan untuk 
meneliti keadaan sifat tanah. Untuk merencanakan pondasi, sangat wajib untuk 
teknisi memahami karakterisitik setiap Pengambilan sampel tanah untuk tujuan 
pemeriksaan sifat-sifat tanah disebut penyelidikan tanah. Fitur dari setiap 
lapisan tanah, seperti berat satuan tanah, daya      dukung, atau kapasitas 
penyerapan, serta ketinggian air tanah, sangat penting untuk dipahami oleh 
spesialis saat merancang pondasi. 
C. Struktur bangunan 
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Menurut Binus University(2022) Struktur adalah pondasi yang sangat penting 
sebagai dasar konstruksi suatu bangunan. Dimulai dari pondasi, sloof, dinding, 
kolom, ring, kuda-kuda, hingga atap. Istilah "struktur" merujuk pada elemen 
yang dirancang atau dibangun dari berbagai bagian yang saling terhubung di 
lokasi tetap di tanah. Struktur bangunan terdiri dari dua jenis utama, yaitu 
Struktur Atas (Upper Structure) dan Struktur Bawah (Lower Structure). 

1.  Struktur Atas Bangunan (Upper Structure) 
Struktur atas suatu gedung mencakup semua bagian yang berada di atas 

permukaan tanah (SNI 2002). Struktur atas ini terdiri dari kolom, pelat, balok, 
dinding geser, dan tangga, yang masing-masing memiliki peran penting. Di 
dalam struktur atas, terdapat beberapa elemen, yaitu kolom, balok, plat 
lantai, dan atap. 
2. Struktur Bawah Bangunan ( Lower Structure) 

Struktur bawah suatu gedung mencakup semua bagian yang berada di 
bawah permukaan tanah. Struktur ini terdiri dari pondasi (seperti pancang, 
bore pile, telapak, dan lainnya), galian tanah, pile cap, sloof, raft foundation 
(jika ada), dinding penahan tanah (retaining wall), waterproofing (biasanya 
menggunakan membrane atau integral), pengurugan tanah kembali, dan 
pemadatan tanah, yang masing-masing memiliki peran yang sangat penting 

D. Pembebanan 
Pembebanan merupakan salah satu faktor penting dalam merancang suatu 

struktur bangunan, dan harus dihitung secara teliti. Untuk itu perancang perlu 
untuk mengidetifikasi beban yang bekerja pada struktur tersebut. Beban-beban 
yang bekerja pada suatu struktur ditimbulkan secara langsung oleh gaya-gaya 
alamiah dan buatan manusia (Schueller, 2001). Adapun contoh beban yang 
bekerja pada struktur yaitu beban mati, beban hidup, beban angin, dan beban 
gempa. Perencanaan struktur untuk suatu gedung mempertimbangkan 
beberapa jenis beban, termasuk beban mati, beban hidup, beban gempa, dan 
beban angin. Dalam hal ini, ditentukan kombinasi kuat yang memperhitungkan 
efek dari kombinasi-kombinasi beban tersebut. 
E. Analisa Struktur 

Analisis struktur merupakan langkah penting dalam proses perancangan 
bangunan yang bertujuan untuk memahami semua beban yang berlaku dan 
konsekuensinya terhadap struktur. Tahapan analisis meliputi permodelan 
struktur, kapasitas daya dukung pondasi, daya dukung lateral pancang, serta 
penurunan pondasi. : 

1. Permodelan Struktur 
Permodelan Struktur diambil dari hasil SAP2000, guna mencari Pultimat 
untuk memperhitungkan struktur bangunan bawah. 

2. Kapasitas Daya Dukung Pondasi 
Menurut Hakam (2008) Pondasi sebagai struktur bawah kosntruksi yang 

berfungsi sebagai menahan beban dari atas harus direncanakan sesuai 

kebutuhan agar area pondasi dan bangunan pada tanah tidak mengalami 

keruntuhan dan penurunan yang berdampak. Kriteria yang dibutuhkan 

dalam perencanaan desain pondasi yaitu, pondasi dapat menahan beban 
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sesuai dengan standar safety factor dan pondasi berada pada tempatnya 

dengan aman jika telah mencapai batas toleransi tertentu. 

Qu = Qp + Qs = qb . Ap + f . As   ………..(1) 
3. Daya Dukung Lateral Pancang 

Perhitungan daya dukung lateral tiang memerlukan nilai kekakuan 

relative (Kr), untuk tanah pasir menggunakan tiang pendek/kaku dan 

tiang panjang/fleksibel (Mayerhoff, 1995 dalam Kawengian, S.,2018). 

Jika, Kr =  ≥ 0,1                  merupakan tiang pendek (rigid). 

Sehingga: 

Hu(g) = 0,125ɣDL2Kb..................................(2)  

4. Penurunan Pondasi Tiang Kelompok 
 Penurunan pondasi tiang kelompok dirumuskan sebagai berikut : 

Sg =   .................................................. (3) 

METODOLOGI 
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HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Perencanaan 

Bandar Udara Depati Parbo merupakan bandar udara yang terletak di 
Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Dalam perancanaan pondasi dan struktur 
bawah, digunakan data reaksi struktur atas sebagai beban serta data 
penyelidikan tanah lapangan untuk mengetahui dimensi pondasi. 
B. Perencanaan Struktur Bawah 

Berikut memrupakan perencaan material dan profil pada perencanaan 
struktur bawah gedung terminal: 

a. Permodelan struktur direncanakan di daerah Kerinci, Jambi. Dengan 
wilayah gempa situs E (SNI 1726:2019) 

b. Gedung 1 lantai dan fungsinya sebagai kantor dengan beban hidup 

250 kg/m2 (SNI 1727:2020). 

c. Lantai gedung menggunakan bahan beton bertulang dengan mutu K 

350, F’c = 31,2 Mpa, dan Fy = 240 Mpa. 

d. Mutu struktur balok dan kolom menggunakan mutu baja BJ40. 

PEMBAHASAN 
A. Hasil Permodelan 

Berikut merupakan permodelan dari input data. 

 

Gambar 1. Pemodelan Struktur 3D 
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Gambar 2. Pemodelan Balok dan Kolom  

 

 

Gambar 3. Beban Pada Dinding 
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Gambar 4. Beban Pada Plat 

 

B. Data Pelat Lantai 
Direncanakan pelat kantor (SNI 1727:2020) dengan ketentuan: 
Mutu = K 350 
F’c  = 31,2 Mpa 
Koefisien momen plat : Pelat 2 arah 
Sehingga direncanakan tebal plat 12 cm. 
 

C. Perhitungan Daya Dukung Pondasi 

Daya dukung pondasi tiang pancang dengan kedalaman 12m 

= ( 9 *Cu * Nb * Ap )  + ( α * Cu*N * Op *H)  

= ( 9 * 6 * Nb * Ap )  + ( 0,55 * 6 * N * Op * H)  

488,5805 kN 

D. Tahanan Lateral Tiang Pancang  

 𝐻 = 𝑦0. 𝑘ℎ. 𝐷/ [2. 𝛽. (𝑒. 𝛽 + 1)] 
dengan  𝛽 = [𝑘ℎ. 𝐷/(4. 𝐸𝑐. 𝐼𝑐)]0,25  

E. Kebutuhan Tiang Pancang 

berdasarkan analisa dari hasil aksial dan lateral diperoleh jumlah tiang 

pancang  sebagai berikut: 
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Tabel 1. Jumlah Tiang Pancang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Perencanaan Kelompok Tiang  

Perhitungan efisensi kelompok tiang pancang dapat dilihat sebagai berikut:  

1 Menghitung θ    
  θ = arc tan (d / s)  
   = 1.535904 derajat  
       
2 Menghitung efesiensi kelompok tiang (Eg) 
  Eg = 

 

   
   = 0.991467   

G. Kontrol Aksial dan Lateral Pile Cap 

Kontrol Aksial dan Leteral 
1.  Gaya Aksial dan Lateral Pada Tiang Pancang PileCap – 1 

a. Gaya Aksial 
Total gaya aksial 
terfaktor, 

Pu = Puk + 1.2 * Ws + 1.2 * 
Wc = 

209,94 kN 

  
.Syarat: 

  pumax ≤  f * Pn    
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   209,94 < 488,58 → 
AMAN 
(OK) 

b. Gaya Lateral 

Gaya lateral kombinasi dua 
arah  

ℎ𝑢𝑚𝑎𝑥 = √(ℎ𝑢𝑥2 + ℎ𝑢𝑦2) = 14,18 𝑘𝑁  

 

 

 

2. Gaya Aksial dan Lateral Pada Tiang Pancang PileCap- 2 

a. Gaya Aksial 

Total gaya aksial 

terfaktor, 
 

Pu = Puk + 1.2 * Ws + 1.2 * 

Wc = 
400,34 kN 

Syarat:   pumax ≤  f * Pn    

   144,54 < 488,58 → 
AMAN 
(OK) 

b. Gaya Lateral 

Gaya lateral kombinasi dua arah  ℎ𝑢𝑚𝑎𝑥 = √(ℎ𝑢𝑥2 + ℎ𝑢𝑦2) =7,66 𝑘𝑁 

Syarat:   humax ≤  f * Hn    

   7,66 < 29,43 → 
AMAN 
(OK) 

 

H. Perencanaan Penulangan Pile Cap 

1. Perhitungan Tulangan PC-1 

Luas Tulangan Diperlukan   

As = ρ x bp x d  

 = 971.6 mm2 
    

Spasi yang direncanakan  

S = 
 

  

 = 191.2569015 mm 

D         13    -     150  

    

Luas Tulangan Digunakan  

As-use = 0.25*π*D^2*B  

  S  

Syarat :  ℎ𝑢𝑚𝑎𝑥  ≤ ф. 𝐻𝑛 

 14,18      < 29,43 (𝑶𝑲) 
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 = 1238.834703 mm2 
    

Kontrol 
Luasan 

  

As-use > As  

1238.83 > 971.6  

 OK   

    

D 13 - 150  

 

2. Perhitungan Tulangan PC-2 

Luas Tulangan Diperlukan   

As = ρ x bp x d 
 = 1388 
   

Spasi yang direncanakan  

S = 
 

  

 = 191.2569015 

D 13  -  150  
   

Luas Tulangan Digunakan  

As-use = 0.25*π*D^2*B 
  S 
 = 1769.763862 
   

Kontrol Luasan  

As-use > As 

1769.76 > 1388 
 OK  

   

D 13 - 150 

 

I. Perencanaan Sloof  

1. Perhitungan Tulangan Sloof 

Untuk : 𝑓′c ≤ 31,2 𝑀𝑃𝑎 𝛽1 = 0,85 

Untuk : 𝑓′c > 31,2 𝑀𝑃𝑎 

  

= - 
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Faktor bentuk distribusi tegangan 

beton 

𝛽1 = =0,8414 

Rasio tulangan pada kondisi 

balance  

=0,0335 

Faktor tahanan 

momen maksimum 

 

 

a. Tulangan Momen Positif 

 

b. Tulangan Momen Negatif 

Momen positif nominal rencana 𝑀𝑢+ 𝑀𝑛 = 𝜙
 

= 

5.500 𝑘𝑁𝑚 

Diperkirakan jarak pusat tulangan 

lentur ke sisi beton 

𝑑′ = 76 𝑚𝑚 

Tinggi efektif balok 𝑑′ = ℎ − 𝑑′ = 324,50 𝑚𝑚 

Faktor tahanan momen 106 𝑅𝑛 = 𝑀𝑛. 𝑏. 𝑑2 = 

0,2612 

 𝑅𝑛 < 𝑅𝑚𝑎𝑥(𝑂𝐾)  

Rasio tulangan yang diperlukan: 

 

Tinggi efektif balok 𝑑 = ℎ − 𝑑′ = 362 𝑚𝑚 

 𝑓𝑦 𝑎 = 𝐴𝑠. 
0,85. 𝑓′. 𝑏 

=
 𝑐 

19.519 𝑚𝑚 

Momen nominal 𝑀 = 𝐴 . 𝑓 . (𝑑 − 
𝑎

) . 10−6 = 𝑛 𝑠  𝑦 2 
36,468 𝑚𝑚 

Tahanan momen balok 𝜙. 𝑀𝑛 = 32.821𝑘𝑁𝑚 

Syarat : 𝜙. 𝑀𝑛 ≥ 𝑀𝑛+  

 32,821 > 2,493 (𝑂𝐾)  
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Letak titik berat tulangan 𝑑′ = ∑[𝑛𝑖 . 𝑦𝑖]/𝑛 = 38 𝑚𝑚 

38 < 76(𝑂𝐾) 

 

Tinggi efektif balok 𝑑 = ℎ − 𝑑′ = 362 𝑚𝑚 

 𝑓𝑦 𝑎 = 𝐴𝑠. 
0,85. 𝑓′. 𝑏 

=
 𝑐 

19.519 𝑚𝑚 

Momen nominal 𝑀 = 𝐴 . 𝑓 . (𝑑 − 
𝑎

) . 10−6 = 𝑛 𝑠  𝑦 2 
36,468 𝑚𝑚 

Tahanan momen balok 𝜙. 𝑀𝑛 = 32.821 𝑘𝑁𝑚 

Rasio tulangan minimum  

 𝜌𝑚𝑖𝑛 = √𝑓𝑐′/(4. 𝑓𝑦) = 

0,00358 

Rasio tulangan minimum 1,4 𝜌𝑚𝑖𝑛 = 𝑓  
= 𝑦 

0,00359 

Rasio tulangan yang digunakan 𝜌 = 0,00359 

Luas tulangan yang diperlukan 𝐴𝑠 = 𝜌. 𝑏. 𝑑 = 233 𝑚𝑚2 

Jumlah tulangan yang diperlukan 𝑛 = 𝐴 /(
𝜋 

. 𝐷2) 
= 𝑠 4 

1,755 

Digunakan tulangan 2𝐷 − 13  

Luas tulangan terpakai 𝐴𝑠 = 𝑛. 𝜋/4. 𝐷2 = 265 𝑚𝑚2 

Jumlah baris tulangan 𝑛𝑏 = 𝑛/𝑛𝑠 = 1 

𝑛𝑏 < 3 (𝑂𝐾)  
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Syarat : 𝜙. 𝑀𝑛 ≥ 𝑀𝑛+  

 32,821 > 4.950 (𝑂𝐾)  

c. Tulangan Geser 

Digunakan sengkang 2𝑃 − 10− 150 

Gaya geser ultimit rencana 

𝑉𝑢 = 7.495 𝑘𝑁 

Faktor reduksi kekuatan geser 𝜙 = 0,75 

Tegangan leleh tulangan geser 𝑓𝑦 = 240 𝑀𝑃𝑎 

Kuat geser beton   𝑉 = 
√𝑓𝑐′ 

. 𝑏. 𝑑. 10−3 = 𝑐 6 

60.419 𝑘𝑁 

Tahanan geser beton 𝜙. 𝑉𝑐 = 45.314𝑘𝑁 

Hanya perlu tul. geser minimal 

Tahanan geser sengkang 𝜙. 𝑉𝑠 = 𝑉𝑢 − 𝜙. 𝑉𝑐 = - 

Kuat geser sengkang 𝑉𝑠 = 7.495 𝑚𝑚2 

Digunakan sengkang 
berpenampang 

2𝑃 − 10  

Luas tulangan geser sengkang 𝐴  = 𝑛 . 
𝜋 

. 𝑃2 = 𝑣 𝑠 4 
157.08 𝑚𝑚 

Jarak sengkang yang diperlukan 𝑑 𝑠 = 𝐴𝑣. 𝑓𝑦. 𝑉 . 103 = 𝑠 

1632.20 𝑚𝑚 

Jarak sengkang maksimum 𝑑 𝑆𝑚𝑎𝑥 = 
2 

= 
181 𝑚𝑚 

Jarak sengkang maksimum 𝑆𝑚𝑎𝑥 = 250 𝑚𝑚 

Jarak sengkang yang harus 
digunakan 

𝑆 = 181 𝑚𝑚 

Diambil jarak sengkang 𝑆 = 180 𝑚𝑚 
Digunakan sengkang 2𝑃 − 10 − 150 

 

J. Perencanaan Anggaran Biaya (RAB) 

Berikut merupakan hasil rencana anggaran biaya berdasarkan pada HSPK 
Kab Kerinci tahun 2022, E-Journal HSBKI tahun 2023 . 

Tabel 2. Rencana anggaran biaya 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil perencanaan struktur bangunan bawah tahan gempa pada 

gedung terminal baru di Bandar Udara Depati Parbo Kerinci Jambi, dengan struktur atas 

menggunakan metode SRPMK dan struktur bangunan bawah menggunakan pondasi 

dalam tiang pancang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil perencanaan perhitungan dimensi pondasi,pile cap dan sloof pada struktur 

bangunan bawah tahan gempa gedung terminal baru di Bandara Udara Depati 

Parbo Kerinci sesuai dengan SNI 1726:2019  menggunakan pondasi dalam tiang 

pancang dengan ukuran  diameter tiang pancang 40cm dan kedalaman 12m, 

ukuran Pile Cap PC 1 = 100cm x 100cm dan Pile Cap PC 2 = 180cm x 100cm, 

serta ukuran Sloof 20cm x 40 cm 

:

:

:

1 2 3 4 5 6

I.

1 Pek. Pembersihan Lapangan dan Perataan 2,561                         m2 4,390.00                11,242,263.20                                          

2 Pek. Pemasangan Bowplank dan Pengukuran 199.60                       m 64,011.36              12,776,667.46                                          

3 Pek. Pagar Sementara seng Gelombang T=2M 175.60                       m 410,914.81            72,156,641.24                                          

4 Pek. Pembuatan Direksi Keet 36.00                         m2 2,247,313.06         80,903,269.99                                          

5 Pek. Pembuatan Barak Kerja/Gudang 36.00                         m2 8,377,250.52         301,581,018.62                                        

6 Pek. Papan Nama Proyek 1.00                           bh 1,008,507.31         1,008,507.31                                            

479,668,367.82                                        

II.

1 Pek. Galian Tanah Pondasi 98.917                       m3 116,070.02            11,481,297.77                                          

2 Pek. Urugan Tanah Kembali 647.75                       m3 77,315.80              50,081,309.45                                          

3 Pek. Urugan Pasir Bawah Pondasi 24.51                         m3 436,677.11            10,702,955.92                                          

4 Pek. Lantai Kerja dibawah Pondasi 8.69                           m3 1,784,185.59         15,504,572.80                                          

5 Pek. Urugan Pasir Bawah Sloof 40.49                         m3 436,677.11            17,681,056.10                                          

6 Pek. Lantai Kerja dibawah Sloof 20.25                         m3 1,784,185.59         36,129,758.24                                          

7 Pek. Urugan Pasir Bawah Lantai 127.78                       m3 436,677.11            55,798,600.86                                          

8 Pek. Lantai Kerja Dibawah Lantai 63.69                         m3 1,784,185.59         113,634,780.37                                        

311,014,331.51                                        

III.

1 Spun Pile dia 40cm L=20m 364.000                     m1 1,821,544.89         663,042,339.64                                        

2 Jasa Pemancangan 364.000                     m1 269,725.64            98,180,132.96                                          

3 Joint Las 182.00                       m3 25,849.45              4,704,600.76                                            

4 Beton K350 (isian tiang pancang) 43.470                       m3 2,257,552.93         98,135,825.87                                          

5 Besi D10 14,036                       kg 30,122.12              422,794,080.81                                        

6 Bekisting Tutup Spun Pile Multiplex 28.98                         m3 312,147.02            9,046,020.67                                            

7 Pekerjaan Beton Sloof 134.40                       m3 665,587.13            89,454,910.54                                          

8 Pekerjaan Bekisting Sloof 764.83                       m3 177,949.35            136,101,002.13                                        

1,521,458,913.38                                     

REKAPITULASI :

I. PEKERJAAN PERSIAPAN

II. PEKERJAAN TANAH

III. PEKERJAAN PONDASI

JUMLAH 2,312,141,612.71                                     

PPN 11% 254,335,577.40                                        

JUMLAH TOTAL

URAIAN PEKERJAAN

PEKERJAAN

LOKASI

TAHUN

No.

2,566,477,190.11                                                                                                                      

1,521,458,913.38                                                                                                                      

PEKERJAAN PERSIAPAN

SUB TOTAL

PEKERJAAN TANAH

SUB TOTAL

SUB TOTAL

311,014,331.51                                                                                                                         

PEKERJAAN PONDASI

JUMLAH HARGA

Rp.

479,668,367.82                                                                                                                         

RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB) STRUKTUR BANGUNAN BAWAH

No. URAIAN DAN JENIS PEKERJAAN VOL SAT
 HARGA 

SATUAN 
 JUMLAH HARGA 

PERENCANAAN GEDUNG TERMINAL BARU DI BANDAR UDARA DEPATI PARBO KERINCI JAMBI

BANDAR UDARA DEPATI PARBO KERINCI
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2. Hasil perencanaan perhitungan struktur bangunan bawah  tulangan Pile Cap PC 

1=D13-150 PC2=D13-150 dan menggunakan tulangan Sloof yaitu tulangan 

sengkang 2P-10-150  

3. Hasil perencanaan biaya yang dibutuhkan untuk struktur bangunan bawah pada 

gedung terminal baru sebesar Rp. 2.566.477.190.11 (Dua Miliyar Lima Ratus 

Enam Puluh Enam Juta Empat Ratus Tujuh Puluh Tujuh Ribu Seratus Sembilah 

Puluh Koma Sebelas Rupiah). 

PENELITIAN LANJUTAN 
Berdasarkan analisis yang dilakukan selama proses penyelesaian tugas akhir ini, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan perhitungan struktur bangunan 

atas,kerangka atap, dan finishing. 

2. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan perhitungan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) struktur bangunan atas dan finishing gedung terminal baru. 
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